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emasuki pertengahan tahun 2023, neraca perdagangan MIndonesia masih tercatat surplus, meskipun di tengah 
ke�dakpas�an kondisi perekonomian dunia. Neraca 

perdagangan Indonesia pada bulan Juni 2023 tercatat sebesar USD 3,45 
Miliar, terdiri dari surplus perdagangan non migas USD 4,42 Miliar dan 
defisit perdagangan migas USD 0,96 Miliar. Surplus perdagangan Juni 
2023 terus melanjutkan tren surplus sejak bulan Mei 2020. Namun 
demikian, nilai ekspor pada Juni 2023 tercatat turun 5,08% dan impor 
mengalami penurunan yang lebih dalam yakni 19,40%.

Oleh: Hasni

Neraca Perdagangan Juni 2023 Surplus

Grafik 1. Neraca Perdagangan Bulanan Indonesia 
Januari 2022 – Juni 2023 (USD Miliar)

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2023) *Ket: Juni 2023 Angka Sementara

Surplus bulan 
Juni 2023 
menambah 
capaian surplus 
neraca 
perdagangan 
secara kumula�f 
selama Semester 
I tahun ini

Kinerja ekspor Indonesia pada bulan Juni 2023 tercatat sebesar USD 
20,60 Miliar, terdiri dari ekspor non migas USD 19,34 Miliar dan ekspor 
migas USD 1,26 Miliar. Nilai ekspor non migas pada bulan Juni 2023 
dibandingkan dengan bulan Mei 2023 menurun 5,17% (MoM), dan turun 
21,33% jika dibandingkan dengan Juni 2022 (YoY). Dari sisi volume, ekspor 
non migas mengalami penurunan sebesar 5,60% dibanding Mei 2023 
sedangkan volume migas turun sebesar 2,28% MoM. 
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Defisit neraca migas bulan Juni 2023 disebakan oleh defisit hasil minyak sebesar USD 0,90 Miliar dan defisit 
minyak mentah sebesar USD 0,49 Miliar, sedangkan neraca gas mengalami surplus senilai USD 0,42 Miliar. 
Surplus neraca perdagangan masih didominasi oleh surplus non migas dengan produk utama ekspor, yakni 
Bahan Bakar Mineral (HS 27), Lemak dan Minyak Hewan/Naba� (HS 15), serta Besi dan Baja (HS 72). Pangsa 
ekspor ke�ga produk utama mencapai 42,94% terhadap ekspor non migas bulan Juni 2023, yang terdiri dari 
pangsa ekspor HS 27 sebesar 17,49%, pangsa ekspor HS 15 sebesar 14,20%, dan pangsa ekspor HS 72 
sebesar 11,25%. 

India Penyumbang Surplus Non Migas Terbesar Juni 2023

Grafik 2. Negara Penyumbang Surplus dan Penyebab Defisit Juni 2023

Penyumbang Surplus Terbesar

Negara-negara yang nilai surplus neraca perdagangannya dengan Indonesia pada bulan Juni 2023 lebih 
�nggi dibanding Juni 2022 adalah Vietnam yang naik dari USD 0,42 Miliar menjadi USD 0,45 Miliar, dan 
Meksiko naik dari USD 0,10 Miliar menjadi USD  0,17 Miliar. Sementara itu, beberapa negara yang 
mengakibatkan defisit neraca perdagangan terbesar bagi Indonesia pada Juni 2023 diantaranya Australia, 
Thailand, dan Jerman dengan nilai defisit masing-masing sebesar USD 0,53 Miliar, USD 0,35 Miliar, dan USD 
0,31 Miliar (Grafik 2).

Penyebab Defisit Terbesar

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juni 2023) *Ket: Mei 2023 Angka Sementara

Pada bulan Juni 2023 India menjadi negara penyumbang surplus neraca perdagangan terbesar Indonesia, 
diiku� Amerika Serikat (AS) yang berada di posisi kedua. Beberapa bulan terakhir, kedua negara tersebut silih 
bergan� menempa� posisi teratas sebagai kontributor surplus neraca non migas Indonesia. Nilai surplus 
perdagangan dengan India tercatat USD 1,24 Miliar, lebih rendah dibandingkan dengan Juni 2022 yang 
tercatat USD 1,90 Miliar. Neraca dengan AS tercatat surplus USD 1,19 Miliar, lebih rendah dibandingkan Juni 
2022 yang mencapai USD 1,69 Miliar. Filipina berada di posisi ke�ga yang merupakan negara penyumbang 
surplus terbesar di antara negara ASEAN dengan nilai USD 0,83 Miliar (Grafik 2).

Penurunan nilai impor yang lebih dalam dibandingkan penurunan nilai ekspor menyebabkan peningkatan 
nilai surplus bulan Juni dibanding bulan Mei 2023. Surplus neraca perdagangan pada bulan Juni 2023 
tercatat USD 3,45 Miliar lebih �nggi dibandingkan dengan bulan Mei 2023 yang tercatat USD 0,43 Miliar. 
Namun demikian, surplus pada bulan Juni 2023 lebih rendah dibanding Juni 2022 yang mencapai USD 5,15 
Miliar (Grafik 1).
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Pada bulan Juni 2023, tiga produk utama penyumbang nilai surplus perdagangan terbesar masih ditopang 
oleh Bahan Bakar Mineral (HS 27), Lemak dan Minyak Hewan/Naba� (HS 15) serta Besi dan Baja (HS 72). Nilai 
surplus Bahan Bakar Mineral (HS 27) sebesar USD 3,07 Miliar, lebih rendah dibandingkan Juni 2022 yang 
mencapai USD 4,65 Miliar. Sedangkan nilai surplus Lemak dan Minyak Hewan/Naba� (HS 15) serta Besi dan 
Baja (HS 72) masing-masing sebesar USD 2,73 Miliar dan USD 1,19 Miliar. Sementara itu, sama seper� bulan 
Juni tahun 2022, �ga kelompok produk penyumbang defisit neraca perdagangan terbesar pada Juni 2023 
juga masih didominasi oleh Mesin dan Peralatan Mekanis (HS 84), Mesin dan Perlengkapan Elektrik (HS 85) 
dan Plas�k dan Barang dari Plas�k (HS 39) dengan nilai kumula�f defisit perdagangan mencapai USD 3,37 
Miliar (Grafik 3).

Grafik 3. Produk Utama Penyumbang Surplus dan Penyebab Defisit Juni 2023

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2023) *Ket: Juni 2023 Angka Sementara

Penyumbang Surplus TerbesarPenyebab Defisit Terbesar
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ika dibandingkan dengan bulan Juni  tahun Jsebelumnya, nilai ekspor bulan Juni 2023 juga 
mengalami penurunan, yakni turun sebesar 21,18% 

YoY. Pelemahan tersebut disebabkan oleh turunnya 
ekspor migas sebesar 18,74% YoY dan ekspor non migas 
yang melemah 21,33% YoY.

Oleh: Farida Rahmawa�

Kinerja Ekspor Juni 2023 Turun Baik Secara Bulanan 
Maupun Tahunan

Jika dilihat berdasarkan sektornya, ekspor Indonesia bulan 
Juni 2023 masih didominasi oleh ekspor sektor Industri 
Pengolahan dengan pangsa mencapai 74,01%, diiku� oleh 
ekspor sektor Pertambangan dengan pangsa 18,12%, dan 
ekspor sektor Pertanian dengan kontribusi sebesar 1,75% 
terhadap total ekspor Indonesia. Pada bulan Juni ini, 
pelemahan kinerja ekspor terjadi pada seluruh sektor. 
Sektor Pertambangan menjadi sektor yang mengalami 
penurunan terdalam sebesar 15,30% MoM, disusul oleh 
sektor Pertanian sebesar 7,89% MoM, dan sektor Industri 
Pengolahan turun 2,24% MoM. Penurunan ekspor 
disebabkan oleh turunnya harga beberapa komoditas 
unggulan Indonesia di pasar global, di antaranya Batubara 
(turun 6,78%), CPO (turun 3,90%), Karet (turun 1,52%), 
Aluminium (turun 1,58%), dan Nikel (turun 1,19%) (Grafik 4). 

Tabel 1. Nilai Ekspor Indonesia Periode Juni 2023 dan Januari-Juni 2023

Kinerja ekspor Indonesia 
bulan Juni 2023 tercatat 
sebesar USD 20,61 Miliar, 
mengalami penurunan 
5,08% dibandingkan bulan 
Mei 2023 (MoM). 
Penurunan ekspor tersebut 
disebabkan oleh ekspor 
migas dan non migas yang 
sama-sama mengalami 
penurunan masing-masing 
sebesar 3,64% MoM dan 
5,17% MoM (Tabel 1). 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2023) *Ket: Juni 2023 Angka Sementara

Beberapa produk ekspor sektor Pertambangan yang mengalami penurunan pada bulan Juni 2023 antara lain 
Bijih, Terak, dan Abu Logam (HS 26) turun 34,64% dan Bahan Bakar Mineral/Batubara (HS 27) turun 11,54% 
MoM.
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Produk utama ekspor non migas periode Juni 2023 masih didominasi oleh komoditas Bahan Bakar 
Mineral/Batubara (HS 27) dengan kontribusi sebesar 17,49%, diiku� oleh Lemak dan Minyak Hewan/Naba� 
(HS 15) yang berperan sebesar 14,20%, serta Besi dan Baja (HS 27)  dengan kontribusi 11,25% terhadap total 
ekspor non migas Indonesia. Secara umum, sebagian besar 20 produk utama ekspor non migas Indonesia 
menunjukkan pelemahan yang menyebabkan turunnya kinerja ekspor non migas nasional pada Juni 2023 
(Tabel 2). Beberapa produk utama ekspor non migas yang mengalami penurunan terdalam pada bulan Juni 
2023 antara lain Logam Mulia, Perhiasan/Permata (HS 71) turun 41,41%; Nikel dan Barang daripadanya (HS 
75) turun 41,33%; Bijih, Terak, dan Abu Logam (HS 26) turun 34,6%; Pulp dari Kayu (HS 47) turun 26,31% serta 
Plas�k dan Barang dari Plas�k (HS 39) yang turun 13,82% MoM. Di tengah pelemahan ekspor bulan Juni 
2023, terdapat beberapa produk utama ekspor non migas yang masih mengalami peningkatan cukup �nggi, 
diantaranya Lemak dan Minyak Hewani/Naba� (HS 15) naik 43,68%; Pakaian dan Aksesorisnya (Rajutan) (HS 
61) naik 11,65% serta Besi dan baja  (HS 72) naik 7,36% MoM.

Grafik 4. Perkembangan Struktur Ekspor Indonesia Juni 2023 

*Ket: Juni 2023 Angka Sementara

*Ket: Juni 2023 Angka Sementara

Tabel 2. Perkembangan Ekspor Non Migas Indonesia Periode Juni 2023 dan 
Januari-Juni 2023 Menurut Produk

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2023)

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2023)
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Berdasarkan negara tujuan, RRT dan Amerika Serikat masih menjadi pasar utama ekspor non migas 
Indonesia pada Juni 2023 dengan kontribusi masing-masing sebesar 23,70% dan 10,11% terhadap ekspor 
non migas nasional. Kinerja ekspor ke RRT dan Amerika Serikat pada Juni 2023 masing-masing mencapai USD 
4,58 Miliar (turun 4,04% MoM) dan USD 1,96 Miliar (turun 4,59% MoM). Ekspor non migas Indonesia pada 
Juni 2023 menunjukkan penurunan pada sebagian besar negara mitra dagang utama. Kontraksi ekspor non 
migas Indonesia terdalam secara bulanan (MoM) terjadi ke beberapa negara utama, seper� Thailand yang 
turun 21,38%, Malaysia turun 17,69%, serta Hongkong turun 16,61% (Tabel 3). Kondisi ini sejalan dengan 
tren permintaan dari beberapa negara mitra dagang utama Indonesia yang menurun terhadap pasar global. 
Berdasarkan data Tradingeconomics (Juli 2023), tren impor RRT selama periode Januari 2022-Juni 2023 
menunjukkan penurunan sebesar 0,43%, kemudian India turun 0,56%, Pakistan turun 0,55% dan Korea 
Selatan turun 1,25%. 

Tabel 3. Ekspor Non Migas Indonesia ke Negara Utama Periode Juni 2023
dan Januari-Juni 2023

*Ket: Juni 2023 Angka SementaraSumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2023)

Di tengah pelemahan kinerja ekspor Indonesia pada Juni 2023, ekspor ke beberapa negara utama masih 
menunjukkan peningkatan. Peningkatan ekspor non migas terbesar terjadi pada ekspor ke Bangladesh yang 
naik 36,70% MoM, Pakistan naik 24,38% MoM, Vietnam naik 20,86% MoM, serta Italia naik 17,76% MoM 
(Tabel 3). Kenaikan ekspor non migas ke Bangladesh dan Pakistan utamanya didorong oleh penguatan ekspor 
Lemak dan Minyak Hewani/Naba� (HS 15). Ekspor HS 15 ke Bangladesh meningkat signifikan sebesar 
111,63% MoM, sedangkan ke Pakistan mengalami peningkatan sebesar 41,64% MoM. Selanjutnya, 
peningkatan ekspor non migas ke Vietnam dan Italia salah satunya didorong oleh kenaikan ekspor Bahan 
Bakar Mineral/ Batubara (HS 27) yang masing-masing meningkat 41,88% MoM dan naik 43,47% MoM.
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Sementara itu, di tengah pelemahan ekspor Indonesia ke mayoritas kawasan, beberapa kawasan tujuan 
ekspor justru mengalami pertumbuhan signifikan, di antaranya Asia Tengah yang naik 139,17%, Afrika 
Selatan naik 115,01%, Amerika Tengah naik 81,54%, Asia bagian Selatan naik 13,42%, dan Asia Barat naik 
11,35% MoM. Hal ini menunjukkan pasar non tradisional yang umumnya merupakan emerging markets 
memiliki prospek pasar yang sangat bagus dan merupakan pasar yang potensial bagi perluasan dan 
pengembangan ekspor non migas Indonesia di tengah pelambatan perekonomian global. Oleh karena itu 
untuk terus meningkatkan kinerja ekspor nasional, maka perlu dilakukan promosi ekspor ke berbagai 
kawasan serta upaya diversifikasi dan akselerasi ekspor melalui negosiasi perdagangan ke negara-negara 
non tradisional. Peningkatan ekspor non migas ke beberapa kawasan Asia, Afrika dan Amerika Tengah pada 
bulan Juni 2023 juga menjadi buk� bahwa negara non tradisional yang umumnya merupakan emerging 
markets memiliki prospek pasar yang sangat bagus. 

Di�njau dari kawasan, ekspor non migas Indonesia ke mayoritas kawasan mengalami pelemahan. 
Pelemahan terbesar terjadi pada ekspor ke kawasan Eropa Utara yang turun 45,11% MoM, Eropa Timur yang 
turun 44,31% MoM, Karibia yang turun 21,49% MoM, Eropa Barat yang turun 17,82% MoM, dan Asia Lainnya 
yang turun 16,14% MoM. Selain itu, ekspor ke seluruh kawasan di Eropa mengalami pelemahan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kondisi ekonomi negara-negara di Eropa sedang melemah sehingga permintaan 
terhadap barang ekspor asal Indonesia mengalami penurunan. 
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Oleh: Fitria Faradila

Kinerja Impor Menurun di Bulan Juni 2023

Nilai total impor Indonesia 
pada bulan Juni 2023 
sebesar USD 17,15 Miliar 
yang terdiri dari impor 
migas sebesar USD 2,22 
Miliar dan impor non migas 
sebesar USD 14,93 Miliar. 
Total impor tersebut 
mengalami penurunan 
signifikan sebesar 19,40% 
dibandingkan bulan 
sebelumnya (MoM). 

Penurunan impor pada bulan Juni 2023 mendorong 
capaiai impor Indonesia secara kumula�f Januari - 
Juni 2023 mengalami penurunan sebesar 6,42% 
dibandingkan Januari - Juni 2022 (YoY). Penurunan 
dialami oleh impor sektor migas yang turun sebesar 
14,51% YoY, dan impor non migas turun sebesar 
4,79% YoY. Dengan demikian, total impor pada 
periode tersebut mencapai USD 108,73 Miliar, terdiri 
atas impor migas sebesar USD 16,64 Miliar dan impor 
non migas sebesar USD 92,09 Miliar.

Tabel 4. Nilai Impor Indonesia periode Juni 2023 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2023) *Ket: Juni 2023 Angka Sementara

aik sektor baik migas maupun non migas Bmaupun non migas mengalami penurunan 
impor pada bulan Juni 2023. Penurunan 

impor pada sektor migas sebesar 29,12% MoM, jauh 
lebih dalam dibandingkan menurunnya impor non 
migas sebesar 17,73% MoM. Kinerja impor bulan 
Juni 2023 apabila dibandingkan dengan bulan Juni  
tahun lalu, juga mengalami penurunan yang cukup 
dalam sebesar 18,35% YoY. Impor sektor migas turun 
39,50% YoY, sementara impor sektor non migas yang 
turun sebesar 13,86% YoY.
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Sumber: BPS (diolah Puska EIPP, Juli 2023)

Penurunan impor Barang Konsumsi diantaranya disebabkan oleh turunnya impor buah-buahan (pir dan 
anggur segar), obat untuk keperluan terapeu�k / profilaksis, serta susu dan krim dalam bentuk bubuk. 
Adapun produk Bahan Baku / Penolong dengan penurunan terbesar diantaranya crude petroleum oils, 
kedelai, serta liquefied propane. Sementara itu, penurunan impor Barang Modal disebabkan oleh turunnya 
beberapa komodi� diantaranya peralatan untuk pengiriman / penerimaan suara, gambar atau data lainnya; 
mesin mixing bahan mineral; dan truk pick-up untuk pengangkutan barang.

Grafik 5. Pangsa Impor Menurut Jenis Penggunaan Barang 

Impor berdasarkan jenis penggunaan barang di bulan Juni 2023 masih didominasi oleh Bahan Baku/ 
Penolong dengan pangsa 72,08%. Sementara itu, impor Barang Modal dan Barang Konsumsi memberikan 
kontribusi masing-masing sebesar 18,67% dan 9,25%. Besarnya porsi impor  Bahan Baku/Penolong dan 
Barang Modal menunjukkan bahwa Indonesia masih membutuhkan impor bagi keberlangsungan industri 
manufaktur. Namun, menurunnya impor  Bahan Baku / Penolong dan Barang Modal dimaksud 
dikhawa�rkan akan memberikan sinyal nega�f bagi perkembangan industri manufaktur di masa mendatang.

Impor Non Migas Menurut Penggunaan Barang

Seluruh jenis barang impor 
mengalami penurunan secara 
bulanan. Nilai impor Bahan 
Baku / Penolong sebesar USD 
12,36 Miliar, turun sebesar 
19,24% MoM. Impor Barang 
Modal dan Barang Konsumsi 
juga turun masing-masing 
sebesar 17,97% MoM dan 
23,33% MoM. 

Dengan demikian, nilai impor Barang Modal dan Barang Konsumsi masing-masing mencapai USD 3,20 Miliar 
dan USD 1,59 Miliar pada bulan Juni 2023. Penurunan impor Barang Konsumsi sejalan dengan melemahnya 
Indeks Keyakinan Konsumen (IKK) bulan Juni 2023 mengalami penurunan ke level 127,1 dari sebelumnya 
128,3 pada Mei 2023. Penurunan ini didorong oleh melemahnya op�misme keyakinan konsumen terhadap 
kondisi ekonomi saat ini dan ekspektasi terhadap ekonomi ke depan.

Hampir sama dengan kinerja bulanannya, beberapa jenis impor berdasarkan penggunaan barang juga 
menurun apabila dibandingkan dengan kinerja impor bulan Juni tahun lalu. Impor Bahan Baku / Penolong  
dan Barang Konsumsi turun masing-masing sebesar 23,83% YoY dan 6,59% YoY. Sementara, impor Barang 
Modal naik sebesar 4,11% YoY.

Grafik 6. Nilai dan Pertumbuhan Impor Menurut Jenis Penggunaan Barang 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP, Juli 2023) *Ket: Juni 2023 Angka Sementara
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Sebagian besar impor non migas masih didominasi asal RRT dengan pangsa 32,51% terhadap total impor non 
migas. Nilai impor non migas dari RRT bulan Juni 2023 tercatat USD 4,85 Miliar, turun sebesar 18,45% 
dibanding bulan sebelumnya (MoM). Selain RRT, impor non migas Indonesia juga banyak dipasok dari Jepang 
dengan pangsa 9,37%. Selanjutnya, Thailand dan Australia dengan pangsa masing-masing sebesar 5,23% 
dan 5,20% pada bulan Juni 2023. Impor non migas Indonesia dari RRT, Jepang, Thailand dan Australia juga 
juga mengalami penurunan.  

Impor Non Migas Menurut Negara Asal

Dari 20 negara asal utama, hampir seluruhnya mengalami penurunan impor yang cukup dalam. Penurunan 
impor non migas terdalam berasal dari Kanada, India, Federasi Rusia, Singapura dan Italia. Pada bulan Juni 
2023, impor non migas dari Kanada menurun signifikan sebesar 44,72% MoM menjadi USD 0,13 Miliar. Pada 
periode yang sama, impor dari India juga menurun sebesar 40,16% MoM menjadi USD 0,42 Miliar. Adapun 
penurunan impor terdalam lainnya berasal dari Federasi Rusia tercatat 39,53% (MoM) menjadi USD 0,15 
Miliar; Singapura yang menurun sebesar 32,71% MoM menjadi USD 0,56 miliar dan penurunan dari Italia 
tercatat 32,48% MoM menjadi USD 0,15 Miliar.

Tabel 5. Negara Utama Impor Non Migas bulan Juni 2023

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP, Juli 2023) *Ket: Juni 2023 Angka Sementara

Di sisi lain, impor non migas dari beberapa negara, seper� Argen�na, Perancis, Brazil, Jerman dan Afrika 
Selatan justru meningkat di bulan Juni ini.  Impor non migas dari Argen�na meningkat lebih dari dua kali lipat 
dari USD 0,07 Miliar pada bulan Mei 2023 menjadi USD 0,18 Miliar pada bulan Juni 2023. Impor non migas 
dari Perancis juga meningkat sebesar 32,81% MoM menjadi USD 0,17 Miliar. Selanjutnya, impor non migas 
dari Brazil mencatatkan pertumbuhan sebesar 26,66% MoM menjadi USD 0,40 Miliar. Adapun impor non 
migas dari Jerman dan Afrika Selatan naik masing-masing sebesar 10,36% MoM dan 10,25% MoM.
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Berdasarkan jenis produk, impor non migas Indonesia pada bulan Juni 2023 masih ditopang oleh impor 
Mesin dan Peralatan Mekanis (HS 84) dengan pangsa 15,05% atau sebesar USD 2,58 Miliar serta Mesin dan 
Perlengkapan Elektrik (HS 85) dengan pangsa 11,50% atau sebesar USD 1,97 Miliar. Dibandingkan bulan 
sebelumnya, impor Mesin dan Peralatan Mekanis turun 16,48% MoM, serta Mesin dan Perlengkapan 
Elektrik turun lebih dalam sebesar 18,44% MoM. 

Impor Non Migas Menurut Produk

Dari 15 produk utama impor, hanya Ampas / Sisa Industri Makanan (HS 23) serta Gula dan Kembang Gula (HS 
17) yang mengalami kenaikan impor. Impor Ampas / Sisa Industri Makanan pada bulan Juni 2023 tercatat 
USD 0,45 Miliar atau meningkat 24,66% MoM. Meningkatnya impor kelompok produk Ampas / Sisa Industri 
Makanan sejalan dengan meningkatnya permintaan pakan ternak, khususnya untuk ternak unggas. 
Kelompok produk Gula dan Kembang Gula juga mengalami kenaikan impor sebesar 11,71% menjadi senilai 
USD 0,27 Miliar di bulan Juni 2023. Kenaikan ini terutama berasal dari mulai naiknya permintaan akan produk 
makanan dan minuman manis. 

Tabel 6. Perkembangan Nilai Impor Indonesia menurut HS 2 Digit Bulan Juni 2023

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP, Juli 2023) *Ket: Juni 2023 Angka Sementara

Sementara itu, beberapa produk utama impor yang mengalami penurunan, sehingga mengakibatkan 
penurunan pada kinerja impor bulan Juni 2023 sebesar 19,40% MoM. Beberapa kelompok produk impor 
utama yang mengalami penurunan terdalam di bulan Juni 2023 antara lain Instrumen Op�k, Fotografi, 
Sinematografi, dan Medis (HS 90) yang turun 28,55% MoM; Kendaraan dan Bagiannya (HS 87) yang turun 
26,89% MoM; Bahan Bakar Mineral (HS 27) yang turun 24,19% MoM; Logam Mulia dan Perhiasan/Permata 
(HS 71) yang turun 24,13% MoM; Bahan Kimia Organik (HS 29) yang turun 22,20% MoM serta Plas�k dan 
Barang dari Plas�k (HS 39) yang turun 20,10% MoM. 



COMMODITY REVIEW
EKSPOR

Halaman 15-21



15COMMODITY REVIEW

ada triwulan I 2023, Badan Pusat Sta�s�k (BPS) Pmencatat nilai Produk Domes�k Bruto (PDB) atas 
dasar harga berlaku dari industri kimia, farmasi, 

dan obat tradisional mencapai Rp 89,75 Triliun, atau 
berkontribusi sebesar 9,53% terhadap PDB industri 
pengolahan. Berdasarkan Atas Dasar Harga Konstan 
(ADHK), PDB industri ini terkoreksi 3,52% dibandingkan 
periode yang sama tahun sebelumnya, salah satunya 
disebabkan oleh penurunan penjualan domes�k retail 
di apotek. Namun demikian, meningkatnya ekspor 
industri farmasi berhasil menahan lesunya kinerja PDB 
sektor ini pada Triwulan I 2023. 

Oleh: Choirin Nisaa’

Kinerja Ekspor Produk Farmasi Masih 
Menguat di Pertengahan Tahun 2023

Grafik 7. Kinerja Ekspor Produk Industri Farmasi Indonesia

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2023)

Adanya Pandemi Covid-19 
semakin menyadarkan 
masyarakat akan pen�ngnya 
kesehatan. Kondisi pandemi 
mendorong masyarakat dunia 
untuk lebih berinvestasi pada 
aspek kesehatan melalui 
pengaturan pola hidup, 
vaksinasi, dan konsumsi 
suplemen. Di Indonesia, sektor 
kesehatan merupakan salah 
satu sektor prioritas dalam 
upaya mewujudkan Making 
Indonesia 4.0. 

Sumber: Cargill

*Ket: Januari-Mei 2023 Angka Realisasi

Lebih lanjut, realisasi ekspor Produk Industri Farmasi 
yang termasuk dalam kode HS 30 pada Januari-Mei 2023 
mencapai USD 270,27 Juta atau tumbuh 11,18% 
dibandingkan periode yang sama tahun 2022. Selama 
lima tahun terakhir (2018-2022), ekspor Produk Industri 
Farmasi mencatatkan kinerja yang baik dengan tren 
pertumbuhan mencapai 3,33% per tahun (Grafik 7). 
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Komposisi ekspor Produk 
I n d u s t r i  Fa r m a s i  p a d a 
Januari-Mei 2023 didominasi 
o l e h  ke l o m p o k  P ro d u k 
Farmasi sebesar 99,01% yang 
terdiri dari produk obat-
o b a t a n ,  v a k s i n ,  a l a t 
kontrasepsi dan introducer, 
serta produk farmasi lainnya. 
Sedangkan 0,9% merupakan 
kelompok peralatan medis 
yang terdiri dari kain kasa, 
p e r b a n ,  p e r e k a t ,  d a n 
instrumen medis (Grafik 8).

Grafik 8. Komposisi Ekspor Produk Industri Farmasi 
Indonesia Januari-Mei 2023

Negara Utama dan Negara Potensial Tujuan Ekspor Produk Industri 
Farmasi Indonesia 

Jika dilihat berdasarkan persebarannya, ekspor Produk Industri Farmasi Indonesia pada Januari-Mei 2023 
mayoritas ditujukan ke benua Asia dan beberapa negara di benua Afrika serta Eropa (Grafik 9). Negara tujuan 
utama ekspor Produk Industri Farmasi Indonesia periode Januari-Mei 2023 yaitu Filipina dengan nilai ekspor 
mencapai USD 39,36 Juta yang merepresentasikan 13,46% dari total ekspor Produk Industri Farmasi 
Indonesia. Pasar utama lain yang �dak kalah pen�ng yaitu Jepang dengan nilai ekspor mencapai USD 31,11 
Juta, dan India dengan nilai ekspor sebesar USD 26,31 Juta. Mayoritas ekspor Produk Industri Farmasi 
Indonesia ke sepuluh negara tujuan utama mengalami peningkatan pada Januari-Mei 2023 dibandingkan 
periode yang sama tahun sebelumnya. Namun demikian, ekspor ke Singapura dan Nigeria mencatatkan 
penurunan masing-masing sebesar 38,03% YoY dan 14,73% YoY (Tabel 8). 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2023) *Ket: Januari-Mei 2023 Angka Realisasi

Hampir seluruh produk dalam Produk Industri Farmasi menunjukkan peningkatan ekspor pada Januari-Mei 
2023, diantaranya yaitu ekspor obat-obatan yang mencapai USD 209,64 Juta atau tumbuh 10,89% YoY, 
ekspor vaksin yang mencapai USD 49,69 Juta atau tumbuh 12,88% YoY, alat kontrasepsi yang mencapai USD 
8,65 Juta atau tumbuh 13,72% YoY, dan kain kasa, perban, perekat yang mencapai USD 2,32 Juta atau tumbuh 
20,75% YoY (Tabel 7). Kinerja yang baik ini menunjukkan bahwa Produk Industri Farmasi Indonesia mampu 
memanfaatkan peluang atas peningkatan permintaan produk kesehatan dunia pasca pandemi. 

Tabel 7. Kinerja Ekspor Produk Industri Farmasi Indonesia 
berdasarkan Kelompok Produk

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2023) *Ket: Januari-Mei 2023 Angka Realisasi
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Menurut perhitungan Trademap dalam Export Poten�al Map, Produk Industri Farmasi Indonesia memiliki 
potensi ekspor yang �nggi yakni senilai USD 702 Juta dengan potensi yang belum termanfaatkan (untapped 
poten�al) sebesar USD 549 Juta. Beberapa pasar potensial pengembangan ekspor Produk Farmasi Indonesia 
yaitu Amerika Serikat dengan nilai untapped poten�al mencapai USD 170,00 Juta, diiku� oleh RRT dengan 
nilai USD 61,00 Juta, Jepang senilai USD 46,00 Juta, Arab Saudi dengan potensi USD 20,00 Juta, dan Jerman 
yang menyimpan potensi senilai USD 12,00 Juta (Grafik 10). 

Grafik 10. Negara Potensial Tujuan Ekspor Produk Farmasi Indonesia

Sumber: ITC Trademap Export Potential Map (diolah puska EIPP, Juli 2023)

Grafik 9. Sebaran Ekspor Produk 
Industri Farmasi Indonesia

Tabel 8. Tujuan Utama Ekspor Produk 
Industri Farmasi Indonesia

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2023)

Ket: Data Januari-Mei 2023 

Berdasarkan perhitungan daya saing menggunakan Indeks Revealed Compara�ve Advantage (RCA), terlihat 
bahwa ekspor beberapa produk utama dalam kelompok Produk Industri Farmasi memiliki daya saing di 
dunia. Produk yang berdaya saing ditandai dengan skor Normalized RCA lebih dari nol (nilai posi�f). 
Beberapa produk Industri Farmasi Indonesia yang berdaya saing diantaranya yaitu Vaccines; For Human 
Medicine (HS 300220), Medicaments; Containing Penicillins, Streptomycins Or Their Deriva�ve (HS 300410), 
Vaccines; For Veterinary Medicine (HS 300230), Medicaments; Containing Hormones (excluding Insulin), (but 
Not Containing An�bio�cs)(HS 300339), dan Medicaments; Containing Alkaloids Or Their Deriva�ves, 
Containing Norephedrine Or Its Salts(HS 300443) (Tabel 9). 
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Dalam rangka meningkatkan daya saing ekspor Produk Industri Farmasi Indonesia di dunia, perlu adanya 
upaya dari pengusaha untuk melakukan diversifikasi produk, efisiensi cost structure, dan inovasi produk. 
Selain itu, dukungan dari Pemerintah berupa pemberian insen�f untuk menarik investasi, penyediaan 
lembaga pengujian mutu yang mumpuni, ser�fikasi produk, dan kegiatan business matching maupun 
pameran juga diperlukan untuk memperkuat daya saing ekspor Produk Industri Farmasi Indonesia di dunia

Tabel 9. Hasil Perhitungan Daya Saing Ekspor Produk Industri Farmasi Indonesia 

Sumber: BPS (diolah puska EIPP, Februari 2023)
*Ket: 2022 Angka Realisasi
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Sumber: Ancient Origins

COMMODITY REVIEW

ebagai respon kerang untuk bertahan hidup, kerang akan Smelapisi benda asing tersebut dengan senyawa kalsium 
karbonat (CaCO ) yang dihasilkan oleh mantel kerang yang 3

kemudian mengeras menutupi seluruh bagian benda asing 
tersebut. Dalam periode waktu tertentu, lapisan tersebut akan 
mengeras dan menghasilkan suatu benda bulat bercahaya 
dengan aneka ragam overtone yang indah, yang kita sebut 
dengan Mu�ara. Mu�ara² merupakan salah satu komoditas budi 
daya laut yang memiliki nilai ekonomi pen�ng serta cukup 
menjanjikan karena beberapa keunggulan, antara lain mudah 
dibudidayakan karena teknologi yang diperlukan untuk proses 
budidaya telah dikuasai, serta permintaan pasar global yang 
cukup �nggi. Permintaan dunia terhadap komoditas Mu�ara, 
yang ditunjukkan oleh perkembangan nilai impor Mu�ara dunia, 
cukup stabil selama dua dekade terakhir. Selama periode tahun 
2001-2022, rata-rata permintaan dunia terhadap komoditas 
Mu�ara sebesar USD 447,14 Juta dengan nilai permintaan  

Oleh: Ti�s Kusuma Lestari

Pesona Mu�ara Indonesia:  
Mendukung Ekspor, Kelestarian Laut, dan Pariwisata

Mu�ara¹ adalah permata 
berbentuk bulat dan keras 
yang terbentuk di dalam 
cangkang �ram/kerang 
mu�ara atau moluska 
bivalvia lainnya.  
Terbentuknya bu�r 
mu�ara disebabkan oleh 
adanya benda asing yang 
masuk kedalam lapisan 
atau mantel (necre) 
kerang hidup. 

ter�nggi sebesar USD 712,58 Juta 
terjadi pada tahun 2017 dan nilai 
permintaan terendah sebesar USD 
164,11 Juta pada tahun 2020. Selama 
tahun 2001-2019, permintaan Mu�ara 
dunia mengalami tren peningkatan 
rata-rata 0,87% per tahun, namun 
mengalami penurunan cukup signifikan 
pada tahun 2020. Turunnya permintaan 
yang terjadi pada tahun 2020-2021 
merupakan dampak dari adanya 
pandemi Covid-19. Adapun pada tahun 
2022, permintaan dunia terhadap 
komoditas Mu�ara kembali menguat 
dengan nilai sebesar USD 361,13 Juta, 
naik 26,77% dibandingkan tahun 2021 
(YoY) (Grafik 11). 

Grafik 11. Perkembangan Permintaan (Impor) 
Mu�ara Dunia Periode 2001-2022

Sumber: Trademap (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2023)

¹ h�ps://dislutkan.ntbprov.go.id/wp-content/uploads/2020/07/SEJARAH-USAHA-MUTIARA-DI-NTB-OK-UPLOAD.pdf

²h�ps://kkp.go.id/djpb/ar�kel/37294-kkp-usaha-budidaya-mu�ara-bernilai-ekonomi-�nggi-dengan-pendekatan-ekonomi-biru 

https://dislutkan.ntbprov.go.id/wp-content/uploads/2020/07/SEJARAH-USAHA-MUTIARA-DI-NTB-OK-UPLOAD.pdf
https://dislutkan.ntbprov.go.id/wp-content/uploads/2020/07/SEJARAH-USAHA-MUTIARA-DI-NTB-OK-UPLOAD.pdf
https://kkp.go.id/djpb/artikel/37294-kkp-usaha-budidaya-mutiara-bernilai-ekonomi-tinggi-dengan-pendekatan-ekonomi-biru
https://kkp.go.id/djpb/artikel/37294-kkp-usaha-budidaya-mutiara-bernilai-ekonomi-tinggi-dengan-pendekatan-ekonomi-biru
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Sumber: Trademap (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2023)

Indonesia merupakan salah satu pemasok utama dalam memenuhi permintaan Mu�ara di pasar dunia.  
Indonesia menempa� urutan ke-3 sebagai negara ekspor�r Mu�ara terbesar dunia dengan pangsa sebesar 
21,59% terhadap total ekspor Mu�ara dunia. Indonesia masih kalah dibandingkan Hongkong dan French 
Polynesia sebagai ekspor�r Mu�ara di pasar dunia. Namun demikian, ekspor Mu�ara Indonesia mengalami 
tren peningkatan selama tahun 2018-2022 yakni naik rata-rata 4,33% per tahun (Tabel 10). Mu�ara yang 
diekspor oleh Indonesia dan beberapa negara ekspor�r utama lainnya mempunyai jenis yang berbeda. Sejak 
tahun 1980-an, Indonesia dikenal sebagai salah satu produsen utama mu�ara dari selatan (South Sea Pearls). 
Mu�ara Indonesia yang berwarna keperakan hingga keemasan dihasilkan kerang jenis Pinctada maxima. 
Selain Indonesia, Australia juga mengekspor Mu�ara jenis South Sea Pearls yang memiliki karakteris�k 

Tabel 10. Ekspor�r Mu�ara di Pasar Dunia

Nusa Tenggara Barat merupakan produsen Mu�ara terbesar di Indonesia⁴. Selain produsen utama Mu�ara 
di Indonesia, Provinsi Nusa Tenggara Barat juga merupakan provinsi ekspor�r Mu�ara terbesar di Indonesia. 
Pada tahun 2022, ekspor Mu�ara Nusa Tenggara Barat mencapai USD 11,67 Juta dengan kontribusi sebesar 
22,66% dari total ekspor Mu�ara Indonesia tahun 2022. Selain pangsanya yang besar, ekspor Mu�ara Nusa 
Tenggara Barat juga mengalami tren peningkatan selama tahun 2018-2022, yakni naik rata-rata 12,68% per 
tahun, dan mengalami peningkatan pertumbuhan pada tahun 2022, yakni naik 34,59% YoY. 

Tabel 11. Ekspor Mu�ara Indonesia Menurut Provinsi Asal

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2023)

berwarna pu�h, perak, atau emas dengan nacre (mantel kerang) berukuran besar dan tebal. French 
Polynesia mengekspor Mu�ara jenis Tahi�an Pearls dengan karakteris�k berwarna abu-abu, hitam, atau 
cokelat, dan adakalanya berwarna biru, hijau, ungu, atau merah muda. Sementara Hongkong dan  Jepang 
mengekspor Mu�ara jenis Akoya Pearls dengan karakteris�k berwarna pu�h atau krem dan merupakan 
mu�ara klasik yang digunakan untuk perhiasan, terutama kalung untai tunggal³. 

³ https://www.gia.edu/pearl-description
⁴ http://lipi.go.id/risetunggulan/single/teknologi-budi-daya-kerang-mutiara/1

Se lan jutnya ,  prov ins i 
ekspor�r Mu�ara terbesar 
Indonesia adalah Papua 
Barat dan Maluku dengan 
kontribusi masing-masing 
s e b e s a r  2 2 , 6 0 %  d a n 
15,83% terhadap total 
ekspor Mu�ara Indonesia 
tahun 2022 (Tabel 11). 

Jenis-jenis Mutiara Air Laut

Sumber: Diamondbuzz.blog (2023)

http://lipi.go.id/risetunggulan/single/teknologi-budi-daya-kerang-mutiara/1
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Selain terkenal sebagai produsen utama Mu�ara dengan jumlah yang cukup besar, Indonesia juga terkenal 
sebagai produsen Mu�ara dengan kualitas yang unggul dengan ukuran yang lebih besar. Selain karena 
kualitasnya, pembudidayaan Kerang Mu�ara jenis Pinctada maxima memiliki periode pertumbuhan lama 
dengan ketahanan hidup yang cukup rendah sehingga mengakibatkan harganya di pasaran cukup �nggi. 
Dalam rangka menghasilkan Mu�ara yang berkualitas, budidaya Kerang Mu�ara harus dilakukan di perairan 
laut yang bersih. Untuk dapat menjadi habitat hidup Kerang Mu�ara, perairan laut yang akan digunakan 
untuk budidaya harus memiliki persyaratan antara lain memiliki temperatur yang hangat (yakni berkisar 25 - 

o 3
30 C); berat jenis air laut 1,02 - 1,20 g/cm ; �ngkat keasaman pH 7,8 - 8,6; salinitas op�mum antara 32 - 35 
ppt; dan �ngkat chlorinitas 19 ppm. Selain itu, pertumbuhan Kerang Mu�ara dipengaruhi jumlah makanan 
yang tersedia dan �ngkat pencemaran lingkungan. Jika terjadi pencemaran dan kekeringan, maka kerang 
cenderung menutup cangkang sehingga proses pengambilan makanan terhen�. Selain memas�kan kualitas 
perairan, dalam proses budidaya Kerang Mu�ara juga harus melakukan pencegahan terhadap kontaminasi 
oleh hama dan penyakit. Oleh karena itu, menjaga kualitas dan kelestarian perairan dan lingkungan tempat 
budidaya sangat diperlukan⁵. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa selain mendorong kinerja ekspor, 
budidaya Mu�ara juga dapat membantu menjaga kelestarian alam, khususnya perairan laut dan lingkungan 
sekitar tempat budidaya. 

Lebih lanjut, budidaya Mu�ara di dalam negeri juga menjadi daya tarik bagi wisatawan, baik wisatawan lokal 
maupun secara khusus wisatawan mancanegara. Nusa Tenggara Barat, sebagai provinsi dengan produksi dan 
ekspor Mu�ara terbesar di Indonesia, juga menyediakan wisata edukasi yang difasilitasi oleh salah satu 
produsen dan ekspor�r Mu�ara terbesar di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Perusahaan tersebut 
menyediakan tur budidaya mu�ara air laut yang menunjukkan secara langsung kepada para wisatawan 
tahapan-tahapan budi daya mu�ara dari proses pengembangbiakan kerang hingga menjadi mu�ara yang 
siap dipanen.

Dengan adanya tur tersebut, perusahaan dapat memberikan edukasi terkait budidaya Mu�ara sekaligus 
menarik pembeli baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri, sehingga secara �dak langsung dapat 
mempromosikan kualitas Mu�ara yang diproduksi oleh Indonesia. Selain itu, Pemerintah Daerah dan 
masyarakat sekitar juga akan menerima manfaat dari pajak dan penerimaan lain sebagai mul�plier effect 
dari banyaknya kunjungan wisatawan ke provinsi tersebut.

Sumber: : Tim Analis Puska EIPP di Autore Pearl Farm, Nusa Tenggara Barat (2023)

⁵ Ramadhan. 2017. Teknik Budidaya Kerang Mutiara (Pinctada Maxima) Metode Longline di PT. Timor Otsuki Mutiara Kab. Barru, Sulawesi Selatan. Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene dan Kepulauan.
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Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2023)

Oleh: Immanuel Lingga, Yuliana Epianingsih & Annisa Ramadhani Siregar

Kinerja Ekspor Indonesia ke Pasar EU: 
Produk dalam CBAM List 

Meningkatnya 
kesadaran dunia 
mengenai lingkungan 
dan pertumbuhan secara 
berkelanjutan, 
mendorong berbagai 
negara untuk 
menciptakan kebijakan 
yang berperan dalam 
mengurangi emisi 
karbon. 

ni Eropa  menargetkan untuk mencapai climate Uneutrality pada 2050 dengan kebijakan EU Green 
Deal, dimana salah satu bagian kebijakannya 

adalah regulasi Carbon Border Adjustment Mechanism 
(CBAM). Regulasi CBAM yang disahkan pada 16 Mei 2023 
mengharuskan impor�r di Uni Eropa untuk membeli 
ser�fikat CBAM sesuai dengan biaya karbon selama 
produksi. 

CBAM akan diterapkan secara perlahan, dimulai pada 1 
Oktober 2023 dengan produk yang dinilai memiliki risiko 
“carbon leakage” terbesar, yaitu pupuk, besi baja, semen, 
aluminium, listrik, serta hidrogen. Carbon leakage sendiri 
merupakan salah satu permasalahan dari ETS (Emission 
Trading System) dimana bisnis mengalokasikan produksi ke 
negara lain dengan kebijakan lingkungan yang lebih longgar. 
Oleh karena itu, CBAM merupakan alat bagi Uni Eropa 
untuk memberi pajak yang adil bagi impor�r EU.

Tabel 12. Nilai Ekspor Indonesia ke Pasar EU: Produk dalam CBAM List

Sumber Gambar: Google Image

Meskipun CBAM baru akan diterapkan pada Oktober 2023, kinerja ekspor produk Indonesia yang termasuk 
dalam da�ar CBAM ke Uni Eropa pada periode Januari-Mei 2023 yang mencapai USD 405,94 Juta, telah 
mengalami penurunan sebesar -45,97% dibandingkan dengan kinerja ekspor periode yang sama tahun 2022 
(YoY) (Tabel 12). Penurunan ekspor terjadi pada semua produk CBAM list. Namun demikian, penurunan 
tersebut lebih diakibatkan oleh pelemahan harga komoditas dunia.
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Jika dilihat berdasarkan produknya, ekspor produk CBAM list Indonesia ke Uni Eropa selama periode Januari-
Mei 2023 didominasi oleh ekspor produk Besi Baja dengan pangsa mencapai 95,87%. Sementara itu, ekspor 
produk Aluminium dan produk Pupuk memiliki pangsa masing-masing sebesar 4,06% dan 0,06%. Adapun 
produk semen sudah �dak lagi diekspor ke Uni Eropa. Seluruh ekspor produk CBAM list tersebut mengalami 
pelemahan pada periode Januari-Mei 2023 YoY, dimana ekspor produk Pupuk turun 99,46% YoY, ekspor 
produk Aluminium turun 76,79% YoY, dan ekspor produk Besi Baja turun 38,51% YoY (Tabel 12).

Adapun Uni Eropa sebenarnya bukan 
merupakan pasar tujuan ekspor utama bagi 
produk CBAM list Indonesia. Pangsa ekspor 
produk CBAM list ke Uni Eropa selama periode 
Januari-Mei 2023 sebesar 6,80% sementara 
pangsa ekspor produk CBAM list ke negara 
lain sebesar 93,20%. Diantara produk CBAM 
list, pangsa ekspor Aluminium ke Uni Eropa 
memiliki pangsa rela�f besar yaitu sebesar 
9,69% terhadap total ekspor Alumunium ke 
seluruh negara, diiku� oleh pangsa ekspor 
Besi Baja sebesar 7,69%. Sementara itu, 
pangsa ekspor Pupuk hanya sebesar 
0,05%(Grafik 12). Selain itu, jika dibandingkan 
dengan nilai ekspor total Indonesia pada 
periode Januari-Mei 2023, ekspor produk 
CBAM hanya berkontribusi sebesar 5,52% dari 
total seluruh ekspor Indonesia (Grafik 13). 

Melihat kinerja ekspor produk CBAM 
Indonesia selama periode Januari-Mei 2023 
(YoY) ke pasar Uni Eropa yang mengalami 
penurunan, Pemerintah perlu menaruh 
perha�an bersama.  Indones ia  per lu 
mengambil  langkah yang tepat demi 
mendorong kembali pertumbuhan ekspor 
produk CBAM ke pasar Uni Eropa secara 
posi�f mengingat Besi Baja dan Aluminium 
merupakan produk atrak�f di pasar Uni Eropa.  
T i n d a ka n  te rs e b u t  d i p e r l u ka n  d e m i 
memperkuat �ngkat kompe��f Indonesia 
p a d a  p a s a r  U n i  E r o p a  m e n j e l a n g 
diterapkannya CBAM. Indonesia perlu bersiap 
a t a s  i m p l e m e n t a s i  C B A M  d e n g a n 
memperhitungkan cost and benefit ekspor 
produk CBAM ke pasar Uni Eropa serta 
compara�ve advantage demi memenuhi 
persyaratan CBAM yang akan meningkatkan 
biaya ekspor.

Grafik 12. Perbandingan Tujuan Ekspor Indonesia : 
Produk CBAM Januari-Mei 2023

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2023)

Grafik 13. Perbandingan Tujuan Ekspor 
Indonesia : Produk CBAM Januari-Mei 2023

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2023)
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Oleh: Immanuel Lingga, Yuliana Epianingsih & Mohammad Imam Prabowo 

Berdasarkan es�masi dari FAO, 
420 juta hektar hutan dunia 
hilang di antara tahun 1990-
2020 dan 80 persen dari 
deforestasi tersebut berasal dari 
ekspansi lahan untuk 
agrikultur⁹. Pada tahun 2021 
mulai bermunculan proposal 
untuk memperketat 
perdagangan komoditas yang 
dianggap mempercepat 
deforestasi. 

ontohnya adalah European Union (EU)  Catau Uni Eropa (UE) dan Amerika Serikat 
(AS), dua kekuatan adidaya dengan 

market power yang besar dan berkomitmen 
untuk menjadi yang terdepan dalam mengatasi 
perubahan iklim. 

Menurut European Parliament, konsumsi EU yang 
berkaitan  dengan produksi  barang dan 
penyediaan jasa berkontribusi sebesar 10% dari 
deforestasi global¹⁰. Dalam rangka upaya 
memperlambat deforestasi, pada 31 Mei 2023, 
Uni Eropa mengesahkan  Regula�on  (EU) 
2023/1115 yang berisi protokol impor produk 
yang dikategorikan sebagai Deforestra�on and 
Forest Degrada�on Product (DFP) yang masuk ke 
pasar UE. Regulasi ini mewajibkan se�ap ekspor�r 
dan impor�r DFP untuk membuk�kan bahwa 
produknya bebas dari deforestasi. 

KEBIJAKAN EKSPOR IMPOR JASA DAN ISU PERDAGANGAN BARU

Kinerja Ekspor Indonesia di Pasar EU dan AS: 
Produk dalam DFP List

Selanjutnya, Amerika Serikat (AS) sebagai salah satu negara dengan emisi karbon dioksida ter�nggi juga 
mengeluarkan regulasi “Fostering Overseas Rule of Law and Environmentally Sound Trade Act of 2021” 
(“FOREST Act”, S. 2950 and H. R. 5508) atau US-DFP yang sudah berlaku sejak Oktober 2021. Regulasi ini 
bertujuan untuk mengurangi keterlibatan AS dalam deforestasi dan perubahan iklim. 

Deforestation - Free Products www.global-traceability.com

 ⁹UN FAO. "The State of the World's Forests 2020." Last modified 2020. https://www.fao.org/state-of-forests/2020/en/

¹¹World Bank Group. “Potential Exposure and Vulnerability to Broader Climate-Related Trade Regulations” November 3, 2023

¹⁰https://eur-lex.europa.eu/eli/reg/2023/1115 

Perbedaan dari EU-DFP dan US-DFP 
adalah pada komoditas yang ditarget. 
EU-DFP menargetkan komoditas 
kakao, kedelai, kelapa sawit, kayu, 
ternak, dan kopi,. Sedangkan US-DFP 
menargetkan kakao, kedelai, kelapa 
sawit, kayu, ternak, dan karet. Regulasi 
tersebut juga mempengaruhi produk 
turunannya, seper� produk kulit, 
kosme�k, dan coklat¹¹.

Sumber: Bali Safari Park

https://www.fao.org/state-of-forests/2020/en/.%5C
https://www.fao.org/state-of-forests/2020/en/.%5C
https://dislutkan.ntbprov.go.id/wp-content/uploads/2020/07/SEJARAH-USAHA-MUTIARA-DI-NTB-OK-UPLOAD.pdf
https://dislutkan.ntbprov.go.id/wp-content/uploads/2020/07/SEJARAH-USAHA-MUTIARA-DI-NTB-OK-UPLOAD.pdf
https://dislutkan.ntbprov.go.id/wp-content/uploads/2020/07/SEJARAH-USAHA-MUTIARA-DI-NTB-OK-UPLOAD.pdf
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Kinerja ekspor produk DFP Indonesia ke EU pada periode Januari-Mei 2023 didominasi oleh produk minyak 
sawit dengan pangsa pasar 72,44%, diiku� dengan produk kayu dengan pangsa 19,54%, produk kakao 
dengan pangsa 4,73%, produk kopi 3,28%, dan produk ternak sapi dengan pangsa 0,1% dari pasar. Jika 
dibandingkan dengan Januari-Mei 2022, ekspor produk DFP Januari-Mei 2023 mengalami pelemahan di 
seluruh produk ekspor kecuali produk kakao dan minyak sawit yang mengalami kenaikan sebesar 13,18% 
dan 2,41% (Tabel 13).

PERKEMBANGAN FASILITASI EKSPOR DAN IMPOR INDONESIA

Sedangkan di pasar AS, ekspor produk DFP pada periode Januari-Mei 2023 didominasi oleh produk minyak 
sawit dengan pangsa pasar 39,16%, disusul dengan produk karet dengan pangsa 30,45%, produk kayu 
dengan pangsa 26,71%,  serta produk kakao  dengan pangsa 3,68%. Jika dibandingkan dengan periode yang 
sama pada tahun lalu, kinerja ekspor produk DFP pada periode Januari-Mei 2023 mengalami pelemahan di 
seluruh produk ekspor, kecuali produk kakao yang mengalami kenaikan sebesar 13,18%. Ekspor produk kayu, 
minyak sawit, dan karet ke pasar AS mengalami pelemahan terbesar pada periode Januari-Mei 2023, yaitu 
masing-masing sebesar 42,32%, 39,0% dan 21,84% (Tabel 14).

Regulasi tersebut akan mempengaruhi kinerja ekspor Indonesia, mengingat Indonesia merupakan salah satu 
ekspor�r terbesar komoditas DFP. Berdasarkan kinerja ekspor Indonesia, produk yang masuk dalam da�ar DFP 
di pasar EU pada Januari-Mei 2023 mengalami penurunan sebesar 1,77% dibandingkan Januari-Mei 2022 
(YoY) dan di pasar AS mengalami penurunan sebesar 34,52% YoY (Tabel 13 dan 14). Selain regulasi yang 
memperketat perdagangan komoditas DFP, sen�men nega�f terhadap produk deforestasi di negara 
berkembang yang semakin meningkat serta adanya ke�dakpas�an pasar global, juga mempengaruhi kinerja 
ekspor Indonesia. 

Tabel 13. Nilai Ekspor Indonesia ke Pasar UE: Produk dalam EU-DFP List 
(dalam Juta USD)

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2023)

Tabel 14. Nilai Ekspor Indonesia ke Pasar AS: Produk dalam US-DFP List 
(dalam Juta USD)

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2023)



Nilai ekspor Indonesia untuk produk DFP di pasar EU dan AS berkontribusi rela�f kecil terhadap total ekspor 
Indonesia (Grafik 14). Selain itu, nilai ekspor produk Indonesia dalam da�ar DFP periode Januari- Mei 2023 
terlihat mengalami penurunan. Hal ini memerlukan langkah tepat dari pemerintah Indonesia untuk 
merencanakan kebijakan ekspor Indonesia, mengingat kedua pasar tersebut mempunyai pengaruh yang 
besar terhadap kinerja ekspor Indonesia. Di sisi lain, regulasi ini dapat menjadi momentum kerja sama 
dengan negara lain dalam rangka memajukan Indonesia di bidang perdagangan dan lingkungan.
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Grafik 14. Pangsa Nilai Ekspor Produk DFP terhadap Total Ekspor Indonesia 
(Januari-Mei 2023)

Sumber: WITS (2023), diolah Puska EIPP BKPerdag

PERKEMBANGAN FASILITASI EKSPOR DAN IMPOR INDONESIA
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